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uku Materi llmu Sosial dan Budaya Dasar (ISBD), menjadi bagian
dari ilmu pengetahuan sosial dan kebudayaan yang perlu dipahami

dan diajarkan. Masyarakat Indonesia yang berbudaya tinggi dengan
memberikan pengetahuan dasar mengenai nilai sosial dan kebudayaan,

diharapkan bisa menjadi contoh dalam masyarakat umum untuk
berperilaku berbasiskan kebudayaan masing-masing. Pembahasan dalam
buku materi ini disajikan secara sederhana. Dengan demikian memudahkan
para mahasiswa dan pembaca dalam memahami materi yang sedang
dipelajari. Dengan adanya buku materi ini diharapkan para pembaca dapat
memperoleh wawasan baru.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah
SWT dengan limpahan rahmat dan hidayahnya saya dapat
menyusun dan meyelesaikan buku ajar [Imu Sosial Budaya Dasar.
Saya berharap buku ini bisa di jadikan sebagai pegangan dan bahan
belajar bagi mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah IImu
Sosial dan Budaya Dasar di kampus Institut Agama Islam Bakti
Negara Tegal.

Gambaran umum yang disajikan dalam buku ini
menyangkut dengan fenomena sosial dan fenomena budaya di
masyarakat kita. Kehadiran ilmu sosial ini sebagai bentuk
pemahaman sejak dini bagi mahasiswa untuk mengkaji dari realitas
yang hadir dalam kehidupan sosial masyarakat sekarang. Dari segi
ilmu budaya sebagai upaya menjaga dan memilah datangnya
serangan budaya luar yang berdampak pada lunturnya budaya asli
masyarakat kita. Dengan demikian mahasiswa bisa belajar dan
menganalisis yang berkaitan dengan budaya baik teori dan praktek
secara mendalam dan sumber yang kompeten.

Sebagai seorang pengajar akan terus memberi wawasan dan
pemahan terhadap mahasiswa, karena semua merupakan
tangungjawab kita bersama dalam menanmkan jiwa sosial dan
memiliki rasa mewarisi budaya yang dimiliki oleh bangsa kita.

Saya menyadari betul dengan buku ajar ini yang tentunya
masih banyak kekurangan dan kesalahan yang perlu
dikembangkan baik dari segi isi, ejaan tulisaan, bahasa maka dari
itu saya mengharapkan kritik, saran dan arahan untuk
kesempurnaan buku ini. Ahir kata semoga buku ilmu sosial dan
budaya dasar bisa membawa manfaat bagi mahasiswa ataupun
pembaca.

Penulis

Tegal, 10 Mei 2019
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BAB

PEMAHAMAN DASAR
TENTANG ILMU SOSIAL
BUDAYA DASAR

A. Pengantar Ilmu Sosial Budaya Dasar

Ilmu sosial budaya dasar identik dengan Basic
Humanities. Humanities berasal dari kata latin Human yang
berarti manusiawi, yang berbudaya dan berbudi halus (refined)
diharap seseorang mempelajari Basic Humanities tidaklah sama
dengan the humanities (pengetahuan budaya) yang
menyangkut keahlian filsafat dan seni; seni pahat, seni tari dan
lain-lain.

Seperangkat konsep dasar ilmu sosial budaya dasar
tersebut secara interdisiplin digunakan sebagai alat bagi
pendekatan dan pemecahan masalah yang timbul
danberkembang dalam masyarakat. Dengan demikian ilmu
sosial budaya dasar memberikan alternative sudut pandang atas
pemecahan masalah sosial dan budaya dimasyarakat.
Berdasarkan pemahaman yang diperoleh dari kajian ilmu sosial
budaya dasar, mahasiswa dapat mengorientasikan diri untuk
selanjutnya mampu mengetahui ke arah mana pemecahan
masalah harus dilakukan.

Ilmu sosial budaya dasar sebagai kajian masalah social,
kemanusiaan dan budaya, sekaligus pula memberi dasar
pendekatan yang bersumber dari dasar-dasar ilmu sosial yang
terintegrasi. Pendekatan yang mendalam bersifat subject
oriented di bebankan pada ilmu sosial budaya dasar yang lebih
bersifat teoritis, baik yang menyangkut ruang lingkup, metode
dan sistematikanya.



BAB

MANUSIA MAKHLUK
MULTIDIMENSIONAL

A. Perlunya Pemahaman Terhadap Manusia

Manusia berposisi sebagai makhluk yang terdiri dari
aspek materi, yaitu susunan fisik yang disebut tubuh. Aspek
materi manusia merupakan suatu alat untuk merealisasikan
segala apa yang ada dalam pikiran dan hati seseorang. Dengan
demikian, untuk mengoptimalkan potensi ini, individu harus
mampu mengembangkan persamaan hak dan derajat
antarsesama manusia. Persamaan hak dan derajat akan
melahirkan saling menghormati segala potensi manusia
antarsesama yang memang harus memiliki kesempatan yang
sama dalam mengembangkan segala pontensinya.

Manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain.
Antara yang satu dengan yang lainnya terjadi hubungan timbal
balik yang saling membutuhkan demi serangkaian penemuan
identitasnya untuk meningkatkan kualitas hidup mereka
sendiri. Dengan demikian, kehidupan sosial manusia
membutuhkan pengakuan manusia pada eksistensi manusia
yang lain. Sehingga perbedaan tiap individu harus diakui
mempunyai kebebasan yang sama.

Untuk memahami dan sadar diri atas semua kenyataan,
ada 3 hal paling mendasar tentang manusia, Manusia adalah :
Makhluk dicipta created. Makhluk berdosa / hutang -
piutang poluted. Makhluk terbatas limited.

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk
yang paling sempurna juga sebagai makhluk yang unik.



BAB
MANUSIA SEBAGAI
MAKLUK BUDAYA

A. Hakekat Manusia dan Makhluk Budaya
Kita mengenal empat macam makhluk yaitu:
1. Alam
2. Tumbuhan
3. Binatang, dan
4. Manusia

Perbedaan manusia dengan makhluk lainnya adalah
bahwa manusia mempunyai akal budi yang merupakan
kemampuan berpikir manusia sebagai kodrat alami. Budi
sendiri berasal dari Bahasa Sansekerta Budh yang artinya akal,
tabiat, perangai, dan akhlak. Hakikat manusia harus dipandang
secara utuh, manusia merupakan makhluk tuhan yang paling
sempurna, karena ia dibekali akal budi.

Manusia memiliki harkat dan derajad yang tinggi. Harkat
adalah nilai sedangkan derajat adalah kedudukan. Pandangan
demikian berlandaskan pada ajaran agama yang diyakini oleh
manusia sendiri. Contoh dalam ajaran agama islam surah At-tin
ayat 4 dikatakan ‘sesungguhnya kami (Allah) telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.

B. Apresiasi Terhadap Kemanusiaan dan Kebudayaan
1. Manusia dan Kemanusiaan
Istilah kemanusiaan berasal dari kata manusia
mendapat tambahan awalan ke-dan akhiran-an sehingga
menjadikan kata benda abstrak. Manusia menunjuk pada
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A.

18

MANUSIA SEBAGAI
INDIVIDU DAN
MAKLUK SOSIAL

Manusia Sebagai Makhluk Individu dan Makhluk Sosial

Manusia adalah makhluk individu. Sebagai makhluk
individu berarti makhluk yang tidak dapat dibagi-bagi, tidak
dapat dipisah-pisahkan antara jiwa dan raganya. Kata
"individu" berasal dari kata latin individuum, artinya tidak
terbagi. Jadi, kata itu mengandung pengertian sebagai suatu
sebutan yang dapat dipakai untuk menyatakan suatu kesatuan
yang paling kecil dan terbatas. Dalam ilmu sosial paham
individu menyangkut tabiatnya dengan kehidupan jiwanya
yang majemuk, memegang peranan dalam pergaulan hidup
manusia. Individu bukan berarti menusia sebagai suatu
keseluruhan yang tak dapat dibagi melainkan sebagai kesatuan
yang terbatas, yaitu sebagai manusia perorangan, (Soelaeman,
2001:113).

Individu adalah seorang manusia yang tidak hanya
memiliki peranan khas di dalam lingkungan
sosialnya,melainkan juga mempunyai kepribadian serta pola
tingkah laku spesifik dirinya. Terdapat tiga aspek yang melekat
sebagai persepsi terhadap individu, yaitu aspek organik
jasmaniah, aspek psikis-rohaniah, dan aspek-sosial yang bila
terjadi kegoncangan pada suatu aspek akan membawa akibat
pada aspek yang lainnya. Individu dalam tingkah laku menurut
pola pribadinya ada 3 kemungkinan: pertama menyimpang dari
norma kolektif kehilangan individualitasnya, kedua takluk



BAB
INIVIDU,

SOSIALISASI, DAN
KEBUDAYAAN

A. Hubungan Antara Individu dan Kebudayaan

Untuk menjadi suatu individu yang "mandiri" harus
melalui proses yang panjang. Tahap pertama, melalui proses
pemantapan pergaulan yang dilakukan di lingkungan keluarga.
Dalam lingkungan keluarga ini secara bertahap karakter yang
khas akan terbentuk dan mengendap lewat sentuhan-sentuhan
interaksi: etika, estetika, dan moral agama. Sejak manusia
dilahirkan, ia membutuhkan proses pergaulan dengan orang
lain untuk memenuhi kebutuhan batiniah dan lahiriah yang
membentuk dirinya.

Dengan adanya kebutuhan pribadi itulah manusia selaku
individu mempunyai hubungan dengan dirinya sendiri, yaitu
ada dorongan untuk mengabdi kepada dirinya sendiri.
Tindakan-tindakannya diarahkan untuk memenuhi
kepentingan pribadinya meskipun dalam kapasitasnya bisa jadi
menjadi bentuk perbuatan yang bernilai pengabdian kepada
masyarakatriya.

Untuk menjadi suatu individu yang "mandiri" harus
melalui proses yang panjang. Tahap pertama, melalui proses
pemantapan pergaulan yang dilakukan di lingkungan keluarga.
Dalam lingkungan keluarga ini secara bertahap karakter yang
khas akan terbentuk dan mengendap lewat sentuhan-sentuhan
interaksi: etika, estetika, dan moral agama. Sejak manusia
dilahirkan, ia membutuhkan proses pergaulan dengan orang
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BAB
MANUSIA DAN
PERADABAN

A. Hakekat Peradaban

Peradaban merupakan istilah yang digunakan untuk
menyebutkan bagian-bagian atau unsure kebudayaan yang
dianggap halus, indah, dan maju. Sesungguhnya peradaban itu
adalah kebudayaan yang telah mencapai tingkat tertentu, pada
suatu masyarakat tertentu, yang tercermin dalam tingkat
intelektual, keindahan, teknologi dan spiritual. jaman sekarang
kebudayaan sudah mencapai tingkat yang cukup tinggi terbukti
dengan peradaban yang terus meningkat dari waktu ke waktu.
Dengan peradaban yang tinggi manusia bisa menciptakan
sesuatu yang bernilai tinggi pula, seperti contohnya komputer.
Dahulu manusia memulai dengan pembuatan mesin tik,
kemudian berlanjut ke komputer, laptop, netbook, hingga
sekarang dengan tingkat intelektual manusia dan kecanggihan
teknologi bisa merancang dan membuat komputer touch screen,
dari segi keindahannya sudah jelas pasti indah, bagus, lengkap,
mewah dan dari segi spiritualnya, jika kita bisa
menggunakannya sebaik mungkin dan memanfaatkanya, tidak
digunakan untuk hal-hal yang aneh, itu bisa menunjukkan
kualitas manusia yang beradab tentunya.

Tinggi ataupun rendahnya peradaban suatu bangsa
tergantung oleh 3 faktor utama yaitu, ilmu pengetahuan, tingkat
pendidikan, kemajuan teknologi.

1. IImu Pengetahuan Tentunya Bangsa yang beradab adalah
bangsa yang telah mencapai tingkat kebudayaan tertentu.

29
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MANUSIA DAN
KERAGAMAN DAN
KESETARAAN

Hakekat Manusia dan Keanekaragaman Budaya

Hakekat manusia dan keanekaragaman budaya manusia
di dalam kehidupannya memiliki tiga fungsi yaitu sebagai
makhluk Tuhan, individu dan sosial-budaya. Sebagai makhluk
sosial, manusia akan hidup bersama dengan makhluk lain yang
akan melahirkan suatu bentuk kebudayaan, karena kebudayaan
itu sendiri diperoleh manusia dari proses belajar pada
lingkungan juga hasil pengamatan langsung. Keanekaragaman
budaya itu dapat diterima tiga bentuk yaitu:
1. Melalui pengalaman hidup saat menghadapi lingkungan
2. Melalui pengalaman hidup sebagai makhluk sosial, dan
3. Melalui komunikasi simbolis (benda, tubuh, gerak tubuh,

peristiwa dan lain-lain).

Tiap kebudayaan berbeda namun pada dasarnya
memiliki hakekat yang sama yaitu:
1. Terwujud dan tersalurkan melalui perilaku manusia.
2. Sudah sejak lahirnya generasi dan tetap ada setelah
pengganti mati.
3. Diperlukan manusia yang diwujudkan lewat tingkah laku.
4. Berisi aturan yang berisi kewajiban, tindakan yang diterima
atau tidak, larangan dan pantangan

Hakekat nilai budaya dalam kehidupan manusia di dalam
perwujudan kebudayaan menganjurkan untuk membedakan
wujud kebudayaan secara tajam sebagai suatu sistem. Wujud
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A.

44

MANUSIA, NILAI,
MORAL, DAN
HUKUM

Hakikat Nilai dan Moral

Nilai merupakan suatu harga, isi atau makna dari
perbuatan yang memiliki tujuan. Nilai berada di dalam moral
agar seseorang dapat berbuat baik dengan tujuan yang memiliki
nilai. Moral, norma, dan nilai-nilai dapat berjalan apabila
didalamnya terdapat atribut yaitu sifat atau tindakan untuk
melakukan hal tersebut sehingga menghasilkan perilaku-

perilaku yang benar dalam kehidupan (Soekanto, 1990:199).

Berdasarkan analisis sederhana ini dapat kita simpulkan
bahwa nilai sekurang-kurangnya memiliki tiga ciri berikut ini.

1. Nilai berkaitan dengan subyek. Kalau tidak ada subyek yang
menilai, maka tidak ada nilai juga. Entah manusia hadir atau
tidak, gunung tetap meletus. Tapi untuk dapat dinilai sebagai
“indah” atau “merugikan”, letusan gunung itu memerlukan
kehadiran subyek yang menilai.

2. Nilai tampil dalam suatu konteks praktis, di mana subyek
ingin membuat se-suatu. Dalamn pendekatan yang semata-
mata teoretis, tidak akan ada nilai. (Hanya menjadi
pertanyaan apakah suatu pendekatan yang secara murni
teoretis bisa diwujudkan.)

3. Nilai-nilai menyangkut sifat-sifat yang “ditambah” oleh
subyek pada sifat-sifat yang dimiliki oleh obyek. Nilai tidak
dimiliki oleh obyek pada dirinya. Rupanya hal itu harus
dikatakan karena obyek yang sama bagi pelbagai subyek
dapat menimbulkan nilai yang berbeda-beda.



BAB
MANUSIA, SAINS,

TEKNOLOGI DAN
SENI

A. Hakekat dan Makna Sains, Teknologi dan Seni Bagi Manusia
Dalam kehidupan bermasyarakat, sering kali kita
menemui perubahan-perubahan dalam segala segi kehidupan,
termasuk perubahan pada masyarakat itu sendiri, karena pada
dasarnya tidak ada masyarakat yang statis. Selalu ada
perubahan-perubahan dalam masyarakat secara dinamis. Entah
perubahan tersebut membangun dalam artian positif atau
sebaliknya malah membawa dampak buruk bagi masyarakat,
perubahan tersebut sebagai konsekuensi inovasi teknologi.
Selama perjalanan sejarah, umat manusia telah berhasil

menciptakan berbagai macam kebudayaan. Berbagai macam
atau ragam kebudayaan tersebut meliputi tujuh unsur
kebudayaan saja. Ketujuh wunsur kebudayaan tersebut
merupakan unsur-unsur pokok yang selalu ada pada setiap
kebudayaan masyarakat yang ada dibelahan dunia. Menurut
Kluchkhon sebagaimana dikutip Koentjaraningrat (1996), bahwa
ketujuh unsur pokok kebudayaan tersebut meliputi:

Peralatan hidup (teknologi),

Sistem mata pencaharian hidup (ekonomi),

Sistem kemasyarakatan (organisasi sosial),

Sistem bahasa,

Kesenian (seni),

Sistem pengetahuan (ilmu pengetehuan/sains), serta

NSO =

Sistem kepercayaan (religi).
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Pengertian Manusia dan Lingkungan

Manusia adalah makhluk hidup ciptaan Tuhan dengan
segala fungsi dan potensinya yang tunduk kepada aturan
hukum alam, mengalami kelahiran, pertumbuhan,
perkembangan, dan mati, dan seterusnya, serta terkait serta
berinteraksi dengan alam dan lingkungannya dalam sebuah
hubungan timbale balik baik itu positif maupun negatif.

Lingkungan adalah suatu media di mana makhluk hidup
tinggal, mencari penghidupannya, dan memiliki karakter serta
fungsi yang khas yang mana terkait secara timbal balik dengan
keberadaan makhluk hidup yang menempatinya, terutama
manusia yang memiliki peranan yang lebih kompleks dan riil.

Kolerasi Antara Manusia dan Lingkungan
1. Pengertian Ekologi
Ekologi terdiri atas dua suku kata Yunani yaitu oikos

yang berarti rumah tangga, dan logos yang berarti firman
atau ilmu. Jadi secara harfiah ekologi berarti ilmu kerumah-
tanggaan. Ilmu ini mirip dengan ekonomi secara harfiah
berarti ilmu dan aturan rumah tangga; nomos adalah bahasa
Yunani yang berarti hukum atau aturan. Memang dalam
ekologi banyak terlibat ekonomi dan sebaliknya, dalam
ekonomi banyak dibicarakan materi ekologi, meskipun
sering kali nama ekologi tidak disebut.
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A. Masyarakat Pedesaan dan Masyarakat Perkotaan

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling
bergaul atau saling berinteraksi secara tetap dan memiliki
kepentingan yang sama. Literratur lain memberikan pengertian
tentang masyarakat sebagai sistem sosial, yaitu sebagai
organisme yang terdiri atas bagian-bagian yang saling
bergantung karena memiliki fungsinya masing-masing dalam
keseluruhan. Pengertian lain tentang masyarakat, juga
dikemukakan oleh Paul B. Horton, menurutnya masyarakat
adalah sekumpulan manusia yang secara relatif mandiri, yang
hidup bersama-sama cukup lama, yang mendiami suatu wilayah
tertentu, memiliki kebudayaan yang sama, dan melakukan
sebagian besar kegiatan kelompok itu. Pada bagian lain, Horton
mengemukakan bahwa masyarakat adalah suatu organisasi
manusia yang saling berhubungan satu dengan lainnya.

Masyarakat pedesaan selalu memiliki ciri-ciri atau dalam
hidup bermasyarakat, yang biasanya tampak dalam perilaku
keseharian mereka. Pada situasi dan kondisi tertentu, sebagian
karakteristik dapat digeneralisasikan pada kehidupan
masyarakat desa di Jawa. Namun demikian, dengan adanya
perubahan sosial religius dan perkembangan era informasi dan
teknologi, terkadang sebagian karakteristik tersebut sudah
“tidak berlaku”.

Masyarakat pedesaan juga ditandai dengan pemilikan
ikatan perasaan batin yang kuat sesama warga desa, yaitu
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A. Pengertian Multikulturalisme

Multikulturalisme berarti keragaman kebudayaan. Secara
etimologi, multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak),
kultur (budaya), dan isme (aliran atau paham).16Secara hakiki,
dalam kata itu terkandung pengakuan akan martabat manusia
yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya
masing-masing yang unik. Maka dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia memberikan definisi bahwa Pluralisme berasal dari
kata plural yang berarti jamak atau lebih dari satu (banyak).
Pluralisme adalah hal yang mengatakan jamak atau tidak satu;
kebudayaan: berbagai kebudayaan yang berbeda-beda di suatu
masyarakat.

Secara sederhana multikultural berarti “keberagaman
budaya”. Sebenarnya ada tiga istilah yang sering digunakan
untuk menggambarkan masyarakat yang mempunyai
keberagaman tersebut (agama, ras, bahasa, dan budaya yang
berbeda) yaitu pluralitas (plurality), keragaman (diversity), dan
multikultural (multicultural).

Indonesia sebagai bangsa plural dan majemuk
menegaskan bahwa bangsa memiliki keragaman budaya, maka
bangsa ini tergolong bangsa multikultural. Bangsa multikultural
yang ideal adalah kebangsaan yang terbangun dari berbagai
suku dan budaya yang dapat hidup dalam satu atap kebangsaan
secara damai dan tentram, sehingga terdapat penghargaan
terhadap budaya yang beragam.
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A. Konsep Waktu, Perubahan dan Kelompok Sosial
1. Konsep Waktu dan Sejarah Lokal

Sejarah bertugas untuk membuka kegelapan masa
lampau manusia, memaparkan kehidupan manusia, dalam
berbagai aspek kehidupan. dan mengikuti
perkembangannya dari masa yang paling tua hingga kini dan
untuk dijadikan pedoman di masa kini dan masa yang akan
datang. Konsep waktu dalam sejarah mempunyai arti
kelangsungan (continuity) dan satuan atau jangka
berlangsungnya perjalanan waktu (duration). Kelangsungan
waktu atas kesadaran manusia, terhadap waktu dibagi
menjadi tiga, dimensi yaitu: waktu yang lalu, waktu
sekarang, dan waktu yang akan datang di dalam satu
kontinuitas.

Dimensi waktu dalam sejarah adalah, penting sekali,
karena, peristiwa yang menyangkut masyarakat manusia
terjadi atau berlangsung dalam dimensi ruang dan waktu.
Akan tetapi karena, tak dapat ditentukan kapan waktu
berawal dan dan kapan waktu berakhir, maka terbatasnya
konsep tentang kelangsungan waktu itu lalu dibatasi dengan
awal dan akhir atas dasar kesadaran manusia yang disebut
periode atau kurun waktu atau babakan waktu. Babakan
waktu juga dinamai penzaman, seralisasi, periodesasi dan
masa. Sejarah lokal merupakan sejarah yang terjadi di satu
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A. Konteks Budaya Lokal

Pada dasarnya budaya memiliki nilai-nilai yang
senantiasa diwariskan, ditafsirkan dan dilaksanakan seiring
dengan proses perubahan sosial kemasyarakatan. Pelaksanaan
nilai-nilai budaya merupakan bukti legitimasi masyarakat
terhadap budaya. Eksistensi budaya dan keragaman nilai-nilai
luhur kebudayaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia
merupakan sarana dalam membangun karakter warga negara,
baik yang berhubungan dengan karakter privat maupun
karakter publik. Menurut Geertz (1992:5) kebudayaan adalah
“pola dari pengertian-pengertian atau makna yang terjalin secara
menyeluruh dalam simbol-simbol yang ditransmisikan secara
historis, suatu sistem mengenai konsepsi-konsepsi yang
diwariskan dalam bentuk-bentuk simbolik yang dengan cara
tersebut manusia  berkomunikasi, melestarikan  dan
mengembangkan pengetahuan dan sikap mereka terhadap
kehidupan'. Pendapat ini menekankan bahwa kebudayaan
merupakan hasil karya manusia yang dapat mengembangkan
sikap mereka terhadap kehidupan dan diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya melalui proses komunikasi dan
belajar agar generasi yang diwariskan memiliki karakter yang
tangguh dalam menjalankan kehidupan.
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